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Tanggal wawancara

Lampiran 2 Lembar Observasi Karakteristik Responden

Alamat

Nomor telfon responden

Desa/Kelurahan

Posyandu :
Hasil pengukuran TB:
antropometri BB:
A. Data Orangtua
Data ayah
1. Nama
2. Usia
3. Pekerjaan :
4. Pendapatan ;a.<3.385.145
b. 23.385.145
5. Pendidikan terakhir
Data Ibu
1. Nama
2. Usia
3. Pekerjaan :
4. Pendapatan ;a.<3.385.145
b. 23.385.145
5. Pendidikan terakhir
B. Data Anak
1. Nama
2. Jenis kelamin
3. Tanggal lahir
4. Berat badan lahir
5. Anak ke
6. Riwayat penyakit
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Lampiran 3 Lembar Kuesioner
Kuesioner tentang Hubungan Praktik Pemberian MP-ASI terhadap
Kejadian Stunting pada Anak Usia 6-23 Di Wilayah Kerja Puskesmas
Maros Baru, Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros
Petunjuk : berilah tanda ( X ) pada jawaban yang dipilih

Riwayat pemberian ASI
1. Riwayat pemberian susu kepada anak ibu pada saat usia 0-6 bulan :
a. Asi

b. Asi + susu formula
c. Susu formula
2. Apakah ibu saat ini masih memberikan ASI kepada anak?

a. Ya
b. Tidak, (Pada usia berapa anak ibu mulai disapih/tidak diberikan ASI
lagi ......... bulan)

3. Berapa lama durasi anak ibu menyusu ASI| ?
a. <15 menit
b. 15- 30 menit
c. >30 menit

Riwayat pemberian MPASI pertama kali

4. Apakah saat ini anak ibu diberikan susu formula ?
a. Ya, berapa banyak dalam sehari ...... gelas
b. Tidak

5. Pada usia berapakah anak ibu pernah diberikan makanan atau minuman
(cairan) selain ASI ?

<1 bulan

1 bulan

2 bulan

3 bulan

4 bulan

5 bulan

. 6 bulan

6. Sebelum anak ibu berusia 6 bulan, makanan/minuman (cairan) apa selain
ASI yang ibu pernah berikan ?

@roopTp

a. Madu

b. Airtajin

c. Buah yang dihaluskan
d. Hanya ASI

e. Yang lain, sebutkan............
7. Pada usia berapa anak ibu saat pertama kali diberikan Makanan
Pendamping ASI (MPASI) ?
a. Kurang dari 6 bulan
b. 6 bulan
c. Lebih dari 6 bulan
8. Bagaimana jenis MPASI yang ibu berikan kepada anak ?
a. Buatan sendiri
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Frekuensi MPASI

9. Berapa kali dalam sehari anak ibu diberikan MPASI ?
a. 2kali
b. 3kali
c. 4 Kkali
d. >4kali
Porsi MPASI
10. Berapa banyak MPASI yang ibu berikan kepada anak setiap kali makan ?
a. 2-3 sendok makan
b. 1/2 mangkok ukuran 250 mi
c. ¥ mangkok — 1 mangkok ukuran 250 mi
d. Yanglain: ................
Tekstur MPASI
11. Bagaimana bentuk/tekstur MPASI yang ibu berikan kepada anak ?

a. Saring/lumat (contohnya : bubur susu, bubur saring, bubur sayur
saring, buah saring)

b. Cincang atau Lunak (contohnya : nasi tim, kentang tumbuk, bubur
ayam, bubur nasi)

c. Makanan keluarga (makanan yang diiris-iris dan biasa dimakan orang
dewasa seperti nasi, sayur, lauk)

Komponen MPASI

12.

13.

14.

15.

16.

Pada saat setiap kali memberikan MPASI, ibu selalu memberikan bahan
makanan berupa karbohidrat (beras merah, berah putih, jagung dan ubi-
ubian) kepada anak ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya ........

Pada saat setiap kali memberikan MPASI, ibu selalu memberikan bahan
makanan berupa protein hewani (daging ayam, daging sapi, telur atau
ikan) kepada anak ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya ........

Pada saat setiap kali memberikan MPASI, ibu selalu memberikan bahan
makanan berupa protein nabati (kacang-kacangan seperti tempe, tahu,
kacang merah atau kacang polong) kepada anak ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya ........

Pada saat setiap kali memberikan MPASI, ibu selalu memberikan bahan
makanan berupa buah kepada anak ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya .........

Pada setiap kali memberikan MPASI, ibu selalu memberikan bahan
makanan berupa sayur (bayam, labu, brokoli, wortel dan lain-lain) kepada
anak ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya........
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Higienitas MPASI

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Apakah ibu selalu mencuci tangan sebelum menyiapkan Makanan
Pendamping ASI (MPASI) kepada anak?

a. Ya

b. Tidak, alasannya .......

Apakah ibu selalu mencuci tangan sebelum memberikan Makanan
Pendamping ASI (MPASI) kepada anak?

c. Ya

d. Tidak, alasannya .......

Apakah ibu selalu menyimpan Makanan Pendamping ASI (MPASI) dalam
wadah tertutup

a. Ya

b. Tidak, alasannya ........

Apakah ibu membiarkan Makanan Pendamping ASI (MPASI) disuhu ruang
lebih dari 2 jam ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya ........

Apakah ibu selalu menyimpan Makanan Pendamping ASI (MPASI) yang
masih mentah dalam lemari pendingin pada suhu rendah < 5°C ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya .......

Apakah ibu selalu menyimpan Makanan Pendamping ASI (MPASI) yang
mentah dan matang dalam wadah yang terpisah?

a. Ya

b. Tidak, alasannya .......

Apakah ibu selalu mencuci buah untuk MPASI dengan air bersih ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya........

Apakah ibu selalu menyimpan buah untuk MPASI dalam ruangan sejuk?

a. Ya

b. Tidak, alasannya........

Apakah ibu selalu mencuci sayuran untuk MPASI dengan air bersih ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya........

Apakah ibu selalu menyimpan sayuran untuk MPASI dalam ruangan
sejuk?

a. Ya

b. Tidak, alasannya........

Responsive feeding

27.

28.

Pada saat memberikan MPASI, ibu menyuapai langsung ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya ..............

Pada saat memberikan MPASI, ibu melatih anak untuk makan secara
mandiri?

c. Ya

d. Tidak, alasannya ..............



29.

30.

31.

32.

33.

34.
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Pada saat memberikan MPASI, ibu akan memberi makan secara perlahan
?

a. Ya

b. Tidak, alasannya ........

Pada saat memberikan MPAS, ibu akan memberi makan secara sabar ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya ........

Pada saat memberikan MPASI, ibu akan mengupayakan anak untuk
makan tanpa ada paksaan ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya ........

Jika anak menolak untuk makan MPASI, apa yang ibu akan lakukan ?

a. Memberhentikan pemberian makan

b. Mengganti jenis makanan dengan makanan yang disukai anak

c. Tetap mencoba memberikan MPASI sampai anak mau makan

d. Yang lain, sebutkan .........

Bagaimana suasana pada saat anak makan MPASI?

a. Anak duduk dan fokus pada makanan

b. Anak duduk dan diberikan mainan/tontonan

c. Yang lain, sebutkan ..........

Memanfaatkan waktu pemberian MPASI sebagai waktu untuk belajar dan
mengasihi anak seperti mengajak anak berbicara, mengenalkan jenis dan
warna makanan serta bercanda gurau bersama anak ?

a. Ya

b. Tidak, alasannya ..........
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